


ABSTRAK 

 

 Kepercayaan masyarakat Jawa tentang roh dan kekuatan ghaib telah ada sejak dahulu 
sejak zaman pra sejarah. Nenek moyang mereka percaya bahwa semua benda yang ada di 
sekelilingnya itu bernyawa dan semua yang bergerak itu hidup serta mempunyai kekuatan 
ghaib dan mempunyai watak baik dan buruk dan mereka juga beranggapan bahwa semua roh 
yang ada terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia, maka dari itu untuk 
menghindari roh jahat mereka menyembahnya dengan jalan mengadakan upacara dengan 
sesaji . 

 Labuhan artinya sama dengan larung atau membuang sesuatu di dalam air (sungai 
atau laut ) atau memberi sesaji kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat. Labuhan di 
Gunung Merapi adalah salah satu upacara yang diselenggarakan secara rutin oleh Kraton 
Yogyakarta dan diadakan sekali dalam setahun. Upacara ini di selenggarakan setiap sehari 
sesudah upacara tingalan Dalem (ulang tahun kelahiran raja). Upacara Labuhan ini tetap 
dilakukan sampai saat ini dengan maksud memohon keselamatan dari segala makhluk halus 
yang ada di Pulau Jawa  untuk keselamatan pribadi Sri Sultan , Karaton Yogyakarta dan 
rakyat Yogyakarta. 

 Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk menguji kebenaran dan 
kemantapan data yang diperoleh, yang menjadi nara sumbernya adalah pelaku upacara dan 
tokoh-tokoh masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan upacara sedingga data yang didapat 
berupa sejarah lisan. Metode Dokumentasi di perlukan di sini untuk pengumpulan sumber 
tertulis dan merupakan sumber primer dan sekunder dan juga menggunakan metode 
Observasi Langsung yaitu pengamatan langsung yang dilakukan untuk memperoleh fakta 
nyata tentang upacara labuhan di Gunung Merapi dengan cara mengamati dan juga 
melakukan pencatatan. 

 Dari kajian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tradisi upacara labuhan sudah lama 
dilakukan sejak Panembahan Senopati naik tahta sebagai Raja Mataram dan untuk labuhan  
di Gunung Merapi pada hakekatnya untuk tujuan balas jasa dan persembahan kepada roh 
leluhur dan juga untuk keselamatan raja, kraton dan rakyat Yogyakarta. 
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